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SUMMARY 

ANDRI. The Partnership Analysis of Poison Cassava Farming Business between 

Farmers in Nibung Village and PT. Sinar Baturusa Prima in Puding Besar 

Subdistrict, Bangka Regency, Bangka Belitung Province. (Supervised by IDHAM 

ALAMSYAHandINDRI JANUARTI). 

 The purposes of this study were: 1) to describe the implementation of 

partnership pattern between PT. Sinar Baturusa Prima and farmers of poison 

cassava in Nibung Village, Puding Besar, Subdistrict, Bangka regency. 2) to 

compare the outpouring of poison cassava labors and rubber farming as the main 

farming. 3) to calculate the income of poison cassava farming and its contribution 

to the income of rubber farmers. 4) to compare the income of farmers and the 

Standard of Decent Living Needs based on the Ministry of Manpower (Ministry 

of Manpower) of the household. This study as conducted in Nibung Village, 

Puding Besar Subdistrict, Bangka Regency, Bangka Belitung Province, in which 

the selection of this location considered that Nibung Village is a village whose 

population are farmers of rubber and poison cassava. Beside that, the commodity 

of cassava is a new commodity and it became attraction for research. The research 

methodology used in this study were survey, interview, and documentation. The 

sampling technique used in this study was random sampling technique, in which it 

consisted of 30 farmers.Data that were collected were primary and secondary data. 

The data that were obtained from the field was firstly collected and was then 

processed tabulatively and descriptively for both qualitative and quantitative data. 

Data were managed by using Microssoft Office Excel 2007.The result of this study 

showed that the partnership pattern used by the farmers was plasma nucleus 

pattern.  The outpouring of poisoned cassava farmers' labor was smaller than the 

outpouring of rubber labor, which was 23.67 (Hok / year) or 8.26% and rubber 

was 158.50 (Hok / year) or 55.30%. It was obtained that poison cassava income 

was smaller than that of rubber and outside farming, which was IDR 7,104,989.52 

(IDR / lg / year) with a household income contribution of 25%, rubber income of 

IDR 14,707,139.03 (IDR / lg / year) with household income contribution was 

51%, and off-farm income was IDR 6,909,090.91 (IDR / lg / year) with a 

household income contribution of 24%. KHL standard of poison cassava and 

rubber based on the Ministry of Manpower is IDR 2,764,232.12 / month while the 

farmer's income was IDR 1,817,677.00 / month, in which there were only 2 

farmers that exceeded the KHL standard and about 31 farmers did not meet the 

KHL standard, so it could be concluded that the farmers in Nibung Village, 

Puding Besar Subdistrict had not met the KHL Standard yet.  

Keywords: Plasma nucleus pattern, labor outpouring, income of poison cassava and rubber 

and KHL (Decent Living Needs). 

 



RINGKASAN 

ANDRI.Analisis Kemitraan Usahatani Ubi Kayu Racun antara Petani di Desa 

Nibung dengan PT. Sinar Baturusa Prima di Kecamatan Puding Besar Kabupaten 

Bangka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. (Dibimbing oleh IDHAM 

ALAMSYAH andINDRI JANUARTI). 
 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1) Untuk mendeskripsikan 

Pelaksanaan  pola kemitraan PT. Sinar Baturusa Prima dengan petani ubi kayu 

racun  di Desa Nibung Kecamatan Puding Besar Kabupaten Bangka. 2) Untuk 

membandingkan curahan tenaga kerja ubi kayu racun  dengan usahatani karet 

sebagai usahatani utamanya di. 3) Untuk menghitung pendapatan usahatani ubi 

kayu racun dan kontribusinya terhadap pendapatan rumahtangga petani karet. 4) 

Untuk membandingkan pendapatan rumahtangga petani dengan Standar 

Kebutuhan Hidup Layak berdasarkan Kemnaker (Kementerian Ketenagakerjaan)  

rumahtangga. Penelitian ini dilakukan di Desa Nibung Kecamatan Puding Besar 

Kabupaten Bangka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, pemilihan lokasi 

penelitian ini dengan mempertimbangkan bahwa Desa Nibung merupakan desa 

bermata pencaharian karet dan ubi kayu racun, selain itu komoditi ubi kayu 

merupakan komoditi baru  menjadi daya tarik untuk di teliti. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, wawancara dan 

dokumentasi. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode acak sederhana (Random  Sampling), petani yang menjadi 

penelitian ini sebanyak 30 petani dari. Data yang dikumpulkan terdiri dari data 

primer dan data sekunder. Data yang diperoleh dari lapangan  dikumpulkan 

terlebih dahulu lalu kemudian di olah secara tabulatif dan deskriptif  baik 

kulaitatif dan kuantitatif, data diolah menggunakan bantuan microsoft office excel 

2007. Hasil dari penelitian ini adalah pola kemitraan yang yang digunakan para 

petani yaitu menggunakan kemitraan pola inti plasma. Curahan tenaga kerja 

petani Petani ubi kayu racun lebih kecil dibandingkan dengan curahan tenaga 

kerja karet yaitu sebesar 23.67 (Hok/th) atau 8.26% dan karet sebesar 158.50 

(Hok/th) atau 55.30%. Didapatkan pendapatan ubi kayu racun lebih kecil 

dibandingkan dengan pendapatan karet dan luar usahatani yaitu sebesar Rp 

7.104.989.52 (Rp/lg/th) dengan kontribusi pendapatan rumah tangga 25%, 

pendapatan karet sebesar Rp 14.707.139.03 (Rp/lg/th) dengan kontribusi 

pedapatan rumah tangga sebesar  51%,  dan pendapatan luar usahatani sebesar Rp 

6.909.090.91 (Rp/lg/th) dengan kontribusi pendapatan rumah tangga sebesar 24%. 

Standar KHL ubi kayu racun dan karet berdasarkan Kemnaker yaitu sebesar 

Rp2.764.232,12/bulan sedangkan pendapatan petani sebesar Rp 1.817.677.00 

/bulan, dimana hanya 2 petani yang melebihi standar KHL dan 31 petani yang 

tidak memenuhi standar KHL  maka dapat dikatakan petani di Desa Nibung 

Kecamatan Puding Besar belum memenuhi Standar KHL. 

Kata kunci : Pola inti plasma, curahan tenaga kerja, pendapatan ubi kayu racun 

 dan karet dan KHL (Kebutuhan Hidup Layak). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

 Ubi kayu racun  (Manihot esculenta crantz) merupakan  salah satu bahan 

pangan yang utama, tidak juga di Indonesia tetapi didunia. Di Indonesia ubi kayu 

racun merupakan tanaman makanan pokok ke tiga setelah padi-padian dan jagung. 

Sedangkan untuk konsumsi penduduk dunia, khususnya penduduk negara-negara 

tropis, tiap tahun di produksi sekitar 300 juta ton ubi kayu racun (rukmana,1997). 

 Menurut Saleh dan Widodo (2007), produk olahan ubi kayu racun memiliki 

potensi permintaan yang cukup tinggi karena selain dapat dikonsumsi secara 

langsung oleh rumah tangga, dapat dijadikan juga sebagai bahan baku industri dan 

sebagai bahan dasar industri lanjutan, seperti industri kertas dan tekstil. 

Pengembangan ubi kayu racun dapat dilakukan dengan cara meningkatkan areal 

tanam, dan peningkatan produktivitas.  

 Ubi kayu racun mempunyai nilai gizi yang cukup baik dan sangat 

diperlukan untuk menjaga kesehatan tubuh, sebagai bahan pangan terutama 

sebagai sumber karbohidrat. Ubi kayu racun dihasilkan mengandung air sekitar 

60%, pati 25% - 35%, serta protein, mineral, serat, kalsium dan fosfat. Ubi kayu 

racun merupakan sumber energi yang lebih tinggi dibandingkan padi, jagung, ubi 

jalar, dan sorgum. 

 Berdasarkan badan pusat statistika (2015), Produksi ubi kayu racun tahun 

2015 sebanyak 21,80 juta ton umbi basah atau mengalami penurunan sebanyak 

1,63 juta ton (6,98 persen) dibandingkan tahun 2014. Penurunan produksi ubi 

kayu racun tersebut terjadi di Pulau Jawa sebanyak 1,15 juta ton dan di luar Pulau 

Jawa sebanyak 0,48 juta ton. Menurunnya produksi ubi kayu racun terjadi karena 

penurunan luas panen seluas 53,58 ribu hektar (5,34 persen) dan produktivitas 

sebesar 4,04 kwintal/hektar (1,73 persen). Penurunan relatif besar tejadi di 

berbagai provinsi di Indonesia antara lain seperti Lampung, Jawa Timur, Jawa 

Tengah dan Jawa Barat. Sementara itu peningkatan terjadi di daerah Bangka 

Belitung, Sumatera Utara, Sulawesi Selatan, Maluku dan Nusa Tenggara Barat. 
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Dapat dilihat perkembangan ubi kayu racun di wilayah pulau Sumatera sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 Daftar produksi ubi kayu racun di Pulau Sumatera tahun 2015-2016 

NO Provinsi 

Produksi  

Ubi kayu racun (ton/th) 

      2015        2016 

1. Aceh 29.131 24.531 

2. Sumatera Utara 1.619.495 1.001.877 

3. Sumatera Barat 208.386 201.201 

4. Riau 103.559 105.992 

5. Jambi 43.433 53.944 

6. Sumatera Selatan 217 386.881 

7. Bengkulu  80.309 70.539 

8. Lampung 7.387 5.541.692 

9. Kep. Bangka Belitung 35.024 61.471 

10. Kep.Riau 9.157 24.012 

Sumber : Badan Pusat Statistika, 2016.  

  Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan salah satu daerah 

penghasil ubi kayu racun yang memiliki peranan penting dalam ekonomi daerah 

maupun nasional. Dalam 5 tahun terakhir Provinsi ini mulai meningkatkan 

produktivitas ubi kayu racun secara besar-besaran terbukti banyaknya pabrik besar 

yang masuk di berbagai wilayah terutama di Kabupaten Bangka. Sudah tercatat 

bahwa pabrik pengolahan ubi kayu racun yang ada di Bangka Belitung sejak  5 

tahun terakhir ada 2 pabrik pengolahan ubi kayu racun yang masuk ke daerah 

tersebut. Berdasarkan data diatas perkembangan ubi kayu racun  di Provinsi 

kepulauan Bangka belitung dapat dilihat pada Tabel 1.2.  

Tabel 1.2. Luas panen, produksi dan produktivitas ubi kayu racun  Kepulauan    

      Bangka Belitung Tahun 2011-2015  

Tahun 
Luas panen 

     (Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

2011 886        13.276 14,90 

2012 809        14.203 16,60 

2013 795        13.469 17,80 

2014 1.064        19.759 18,50 

2015 1.423        35.024 24,60 

Sumber: Badan Pusat Statiska, 2016. 
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 Berdasarkan Tabel 1.2. dapat dilihat dari tahun 2014 terjadi peningkatan 

yang signifikan yaitu dari luas lahan seluas 1.064 ha, yang digarap untuk 

usahatani ubi kayu racun. Peningkatan terjadi pada tahun 2015 yang sangat tinggi 

dengan luas lahan 1.423 ha, hal ini membuktikan bahwa tanaman ubi kayu racun 

ini sangat menarik daya minat para petani di bangka belitung. Dalam dua tahun 

terakhir petani di Desa Nibung memulai untuk membuka lahannya dengan 

berusahatani ubi kayu racun ini dengan tujuan memperoleh pendapatan lebih 

untuk memenuhi kebutuhannya. Petani di Desa Nibung sebelum memulai 

menggarap lahan untuk berusahatani ubi kayu racun, mereka menggantungkan 

hidup mereka dengan menyadap karet, tanaman karet ini ialah sebagai pendapatan 

utama mereka sedangkan ubi kayu racun  ini dijadikan sebagai pendapatan kedua 

(second income) mereka.  Harga karet yang didapat petani karet sebesar Rp 

6.000.00/kg dan harga ubi kayu racun sebesar Rp 1.200.00/kg, rendahanya harga 

yang didapat oleh petani karet banyak para petani  karet menjadikan ubi kayu 

racun sebagai pendapatan kedua mereka (second income). 

 Sektor pertanian memberi kontribusi yang cukup besar terhadap 

pertumbuhan perekonomian nasional. Sektor pertanian berada pada urutan kedua 

setelah usaha industri pengolahan yaitu sebesar 13,41% (BPS, 2018).  Namun, hal 

ini tidak berpengaruh terhadap kondisi kesejahteraan petani. Berdasarkan data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2018, sebanyak 16.257.430 petani atau 

58,72% petani secara komulatif di Indonesia termasuk dalam kategori petani 

gurem (BPS, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan petani 

masih rendah. Sementara itu, tingkat kesejahteraan seringkali diindikasikan 

dengan pendapatan sebagai salah satu komponen kesejahteraan. 

 Pelaksanaan pola kemitraan merajuk ke berbabagai aspek, seperti aspek rule 

of representatif¸ aspek yurisdiksi dan askpek pengusaan terhadap right. 

Pembangunan ekonomi pola kemitraan merupakan perwujudan cita-cita untuk 

melaksnakan sistem perekonomian gotong royong yang dibentuk antara mitra 

yang kuat dari segi permodalan, pasar dan kemampuan teknologinya bersama 

petani golongan lemah serta miskin  yang tidak berpengalaman. Tujuan adalah 

meningkatkan produktivitas dan usaha atas kepentingan bersama. Oleh karena itu 

pembangunan ekonomi dalam pola kemitraan dianggap sebagai usaha yang 
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menguntungkan, terutama ditinjau dari pencapaian tujuan pembangunan nasional 

jangka panjang (darmono, 2004).  

 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004, konsep kemitraan 

adalah perusahaan perkebunan sebagai inti melakukan kemitraan yang saling 

menguntungkan, saling menghargai, memperkuat, bertanggung jawab dan saling 

ketergantungan dengan masyarakat di sekitar perkebunan sebagai plasma. Dengan 

adanya kemitraan akan membantu memperbesar skala usaha dan meningkatkan 

efisiensi produksi perusahaan. Dalam pelaksanaannya, perkebunan besar sebagai 

inti membina dan menampung hasil perkebunan rakyat disekitarnya yang menjadi 

plasma. Menurut Fauzi, dkk (2014) PIR-Trans merupakan pengembangan pola 

kemitraan inti rakyat yang dimaksudkan untuk menyelaraskan antara program 

pengembangan perkebunan dengan program transmigrasi yang dikembangkan 

pemerintah. Rata-rata jumlah pohon di kebun plasma pola PIR-Trans adalah 

15,625 /Ha, Jumlah pohon per hektar ini mencerminkan kinerja pengelolaan 

kebun pada saat belum menghasilkan, selanjutnya akan menentukan kinerja kebun 

plasma setelah menghasilkan produktivitas kebun.  

 Nurmanaf (1989) dalam penelitiannya mengenai alokasi curahan tenaga 

kerja rumah tangga pedesaan lampung menerangkan bahwa berbagai peubah, 

seperti pendidikan keluarga, jumlah anggota keluarga yang berumur 10 tahun ke 

atas, luas lahan yang dimiliki, desa irigasi teknis dan tadah hujan mempengaruhi 

alokasi curahan tenaga kerja rumah tangga di pedesaan.  Lahan yang telah 

digunakan untuk berladang digunakan petani kembali untuk menanam ubi kayu 

racun  sehingga lahan yang selesai di gunakan berladang tidak sia-sia. Hal ini juga 

membuat para petani semakin semangat mengingat pemerintah setempat sangat 

mendukung para petani untuk berusahatani ubi kayu racun, sehingga para 

pemerintah mengeluarkan bibit ubi kayu racun yang di jual kepada para petani 

sendiri sehingga para petani dipermudah untuk berusahatani ubi kayu racun. Hal 

ini tidak sampai disitu mengingat perusahaan sangat membutuhkan suplier ubi 

kayu racundari para petani maka perusahaan membantu para petani untuk 

memudahkan mereka berusahatani ubi kayu racun dengan cara memberi bantuan  

satu traktor satu desa.  
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 Rizki Fernando Agrestian (2018) dalam penelitiannya menjelaskan rata-rata 

total pandapatan petani dari usahatani ubi kayu sebesar Rp 8.697.525/bulan 

sedangkan rata- rata total pendapatan luar usaha tani sebesar Rp 1.721.875/bulan. 

Jadi  rata-rata pendapatan total rumah tangga petani yakni sebesar Rp 

10.419.400/bulan, dengan standar Kebutuhan Hidup Layak yakni sebesar Rp 

4.408.355/bulan, dapat dikatakan pendapatan total petani ubi kayu tinggi atau 

layak untuk diusahakan. 

 Peneliti memilihi Desa Nibung karena sebagai salah satu desa uji coba 

Perusahaan PT. Sinar Baturusa Prima sebagai pensuplai ubi kayu racun . Peneliti 

meneliti Pelaksanaan  Pola kemitraan petani plasma ubi kayu racun mengaitkan 

terhadap kontribusi pendapatan rumahtangga sebagai second income di Desa 

Nibung Kecamatan Puding Besar Kabupaten Bangka. oleh karena itu, peneliti 

tertarik melakukan penelitian ini. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas  maka permasalahan yang akan di 

teliti adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pelaksanaan pola kemitraan PT. Sinar Baturusa Prima dengan   

petani ubi kayu racun  di DesaNibungKecamatanPudingBesarKabupaten 

Bangka? 

2. Bagaimana perbandingan curahan tenaga  kerja  ubi kayu racun  dengan 

usahatani  karet sebagai  usahatani utamanya di Desa Nibung Kecamatan 

Puding Besar Kabupaten Bangka ? 

3. Berapa besar pendapatan  usahatani ubi kayu racun  dan kontribusinya 

terhadap pendapatan  Total keluarga petani karet di Desa Nibung Kecamatan 

Puding Besar Kabupaten Bangka ? 

4. Apakah pendapatan rumahtangga petani sudah memenuhi Standar Kebutuhan 

Hidup Layak berdasarkan Kemnaker (Kementerian Ketenagakerjaan)  

rumahtangga petani di Desa Nibung Kecamatan Puding Besar Kabupaten 

Bangka ? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan  

1. mendeskripsikan  pola kemitraan PT. Sinar Baturusa Prima dengan petani ubi 

kayu racun  di DesaNibungKecamatanPudingBesarKabupaten Bangka. 

2. Untuk membandingkan curahan tenaga kerja ubi kayu racun  dengan 

usahatani karet sebagai usahatani utamanya di 

DesaNibungKecamatanPudingBesarKabupaten Bangka. 

3. Untuk menghitung pendapatan usahatani ubi kayu racun dan kontribusinya 

terhadap pendapatan keluarga petani karet 

diDesaNibungKecamatanPudingBesarKabupaten Bangka. 

4. Untuk membandingkan pendapatan rumahtangga petani dengan Standar 

Kebutuhan Hidup Layak berdasarkan Kemnaker (Kementerian 

Ketenagakerjaan)  rumahtangga di Desa Nibung Kecamatan Puding Besar 

Kabupaten Bangka. 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

analisis kemitraan petani ubi kayu racun dengan PT. Sinar Baturusa Prima di Desa 

Nibung Kecamatan Puding Besar Kabupaten Bangka Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung. Selain itu bisa juga digunakan untuk bahan pustaka bagi pembaca dan 

penelitian lain yang berminat untuk mengadakan penelitian sejenis. 
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